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Abstrak

Kata Kunci:

Abstract

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh status
sosial ekonomi dan keterlibatan orangtua terhadap perilaku
bullying pada anak usia 5-6 tahun TK Kelompok B di Kota
Batam. Penelitian ini menggunakan metode ex post facto
dengan treatment by level 2x2. Penarikan sampel
menggunakan teknik pengambilan sampel acak kelompok,
sehingga terpilihlah satu Kecamatan yaitu Kecamatan
Sagulung, Teknik analisis data menggunakan uji normalitas
dan homogenitas. Hasil ditemukan bahwa terdapat perbedaan
perilaku bullying antar anak yang memiliki status sosial
ekonomi tinggi dan anak yang memiliki keterlibatan orangtua
tinggi,perbedaan perilaku bullying antara anak yang memiliki
Status sosial ekonomi tinggi dan keterlibatan orangtua rendah
.Disimpulkan bahwa adanya pengaruh signifikan antara status
sosial ekonomi dan keterlibatan orangtua terhadap perilaku
bullying anak. Implikasi hasil penelitian menunjukkan antar
variabel memberikan kontribusi bagi perkembangan social dan
diri anak di lingkungan. Oleh karena itu, keterlibatan
orangtua tinggi merupakan standar bagi pengaturan diri anak
dalam menampilkan perilaku yang diharapkan sesuai tumbuh
kembang anak.

Status sosial ekonomi, keterlibatan orang tua, Perilaku
bullying

The purpose of this study was to examine the effect of

socioeconomic status and parental involvement on bullying
behavior in children aged 5-6 years in Kindergarten Group B
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in Batam City. Ex post facto method with treatment by level
2x2. Sampling using technique group random sampling, so
that one sub-district was chosen, namely Sagulung District.
The data analysis technique used normality and homogeneity
tests. The results found that there were differences in bullying
behavior between children who had High socioeconomic
status and children who have high parental involvement,
differences in bullying behavior between children who have
high socioeconomic status and low parental involvement with.
It was concluded that there was a significant influence between
socioeconomic status and parental involvement on children's
bullying behavior. Result implications research shows that
between variables contribute to social development and
children in the environment. Therefore, high parental
involvement is a standards for selfregulation of children in
displaying the expected behavior according to the child's
growth and development

Keywords:  Socio-economic status, parental involvement, bullying
behavior

Pendahuluan

Pemegang peranan penting dalam meningkatkan sumber daya
manusia yang lebih berkualitas adalah dunia pendidikan. Pendidikan
memiliki tujuan untuk mencerdaskan, meningkatkan dan dapat memberikan
perubahan dalam tingkah laku. Mulai dari kandungan sampai beranjak
dewasa sampai tua manusia mengalami proses pendidikan yang berasal dari
orang tua, masyarakat dan lingkungannya. Menurut Ngalim Purwanto
(2009:79), pendidikan dasar anak yaitu berasal dari pendidikan keluarga yang
menjadi fondasi/dasar bagi pendidikan anak selanjutnya, pendidikan yang
diperoleh anak dalam keluarga menentukan pendidikan di kehidupan anak

selanjutnya.
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Keluarga menjadi pondasi pendidikan pertama bagi anak. Kelanjutan
penguatan pendidikan tersebut direalisasikan melalui pendidikan anak usia
dini diantaranya Taman Kanakkanak (TK). TK merupakan pendidikan
prasekolah yang diarahkanuntuk mengintegrasikan pengetahuan dan praktik
ibadah, mengembangkan motivasi dan sikap belajar, penguasaan

keterampilan, dan pembentukan karakter pada anak.

Keberhasilan belajar sangat ditentukan oleh tiga faktor yakni kesiapan
pribadi anak itu sendiri, peran orang tua dan peran sekolah. Tujuan
pendidikan adalah untuk mempersiapkan anak didik agar mampu
beradaptasi dalam berbagai kondisi dengan baik sehingga anak mampu
survivedi masa akan datang. Literatur tentang kesiapan sekolah merupakan
konstruk yang multifaceted yang mencakup kapasitas keluarga, kapasitas
sekolah, lingkungan masyarakat dan kontribusi Pemerintah untuk
mensupport perkembangan danbelajar anak (CFER, 2017). Berbagai studi
menunjukkan manfaat dan pengembalian investasi dari kesiapan bersekolah,
terkait dengan penurunan biaya pendidikan,peningkatan produktivitas dan
pendapatan manusia, serta manfaat bagi masyarakat.Program-program
pendidikan dan perkembangan anak usia dini yang efektifdapat menurunkan

biaya pendidikan melalui peningkatan efisiensi internalpendidikan dasar dan

sedikit anak mengulang kelas (UNICEF Bhutan, 2012).

Rentang usia antara empat sampai dengan enam tahun merupakan
tahapan yang disebut sebagai usia prasekolah. Anak usia prasekolah mulai
memiliki teman bermain, serta memiliki aktivitas yang teratur di luar
lingkungan rumah. Sejalan dengan ciri khas periode ini sebagai sebuah masa
bermain, hampir seluruh kegiatan pada usia prasekolah perlu melibatkan
unsur bermain. Melalui kegiatan bermain, anak belajar mengembangkan
kemampuan emosi dan sosialnya, sehingga diharapkan munculnya emosi dan
perilaku yang tepat sesuai dengan konteks yang dihadapi dan diterima oleh

norma sosialnya.

Kesadaran akan ada dunia lain di sekitarnya, mulai membuat anak

menyesuaikan emosi dan perilakunya agar dapat ikut masuk dalam pergaulan

65



Jurnal Adzkiya
ISSN (p) : 2580-393X; ISSN (e): 2580-3964
Volume 5 (2), 2021, 63 - 78

teman sebayanya. Kenyataannya, tidak semua anak pada wusia ini
menunjukkan perilaku sesuai dengan harapan perkembangan vyang
semestinya. Salah satu perilaku yang sering dilakukan anak pada saat bermain
adalah perilaku agresif. Perilaku agresif anak yang tidak mendapat perhatian
sejak dini dikhawatirkan akan menjadi lebih kompleks dan mengakibatkan

tindakan yang merugikan seperti perundungan (bullying).

Menurut pendapat Olweus mendefinisikan bullying sebagai berikut, “a
student is being bullied or victimized when he is exposed repeatedly and over
time to negative actions on the part of one or more other students” (Olweus,
1993). Hal ini diartikan bahwa bullying sebagai bentuk ekspresi aksi negatif
yang diulang oleh seorang pelajar atau sekelompok pelajar terhadap yang
lainnya. Olweus menggolongkan bullying sebagai sub bagian dari perilaku
agresif. Pendapat Olweus ini menekankan pada adanya faktor “pengulangan”
perilaku. Dengan demikian, perbedaan antara perilaku bullying dengan

perilaku agresif terletak pada pengulangan perilaku itu sendiri.

Hal ini juga sejalan dengan penelitian Kirves & Sajaniemi (2012)
mengungkapkan bahwa bullying terjadi pada anak-anak di bawah usia
sekolah. Wawancara menunjukkan bahwa sikap bullying di antara anak-anak
usia prasekolah tampaknya agak mirip fenomena yang terjadi pada anak-anak
sekolah. Menurut penelitian ini, 12,6% dari anak-anak (usia 3-6 tahun) di
tempat penitipan anak terlibat dalam tindakan bullying dalam berbagai cara.
Bentuk bullying yang paling umum adalah pengecualian hubungan dari
teman sebaya Perren mengungkapkan bahwa bullying telah ada sejak di TK.

Perilaku bullying pada anak usia dini sering sekali diabaikan oleh
orangtua bahkan guru, dengan anggapan bahwa anak usia dini belum
memahami benar mana yang baik dan mana yang buruk, sehingga wajar
dilakukan anak usia dini. Hal ini sejalan dengan penelitian Sims-schouten,
(2015) mengungkapkan dalam pengalaman para praktisi dan orangtua saat
berbicara contoh-contoh bullying di tahun-tahun awal, mereka menyatakan
bahwa anak-anak kecil ,tidak mengerti dan tidak mampu ketika

memutuskan perilaku benar dan salah. Harus kita sadari, bahwa
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sesungguhnya perilaku ini memiliki dampak yang sangat besar baik bagi

korban maupun pelaku.

Anak yang menjadi korban bullying dapat menjadi anak yang
pemalu, rendah diri, dan tidak mau membuka diri terhadaplingkungan dan
teman sebayanya, atau menjadi pribadi yang tertutup. Dari beberapa
pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa bullying merupakan bentuk
perilaku agresif yang lebih spesifik, yang memiliki ciri khas dengan adanya
Pengaruh Status Soaial Orang Tua dan Keterlibatan Orangtu terhadap
Perilaku Bullying Anak Usia Dini

Aspek-aspek status sosial ekonomi menurut Talcon Parsons (dalam
Taufik Rahman: 2008), berpendapat bahwa beberapa indikator tentang
penilaian seseorang mengenai kedudukan seseorang dalam lapisan sosial di
masyarakat antara lain (a) bentuk ukuran rumah, keadaan perawatan, tata
kebun, dan sebagainya, (b) wilayah tempat tinggal, apakah bertempat di
kawasan elite atau kumuh, (c) pekerjaan atau profesi yang dipilih seseorang,
(d) sumber pendapatan. Total penghasilan, pengeluaran, simpanan dan
kepemilikan harta yang bernilai ekonomis merupakan indikator untuk
menentukan tingkat kondisi ekonomi seseorang (Abdulsyani, 2008). Jadi
dapat disimpulkan bahwa indikator dari status sosial ekonomi antara lain
adalah: pendidikan, pekerjaan, pendapatan, status kepemilikan, tanggungan,
jenis tempat tinggal, menu makanan sehari-hari, status dalam masyarakat dan

partisipasi dalam masyarakat.

Status ekonomi merupakankemampuan ekonomi keluarga untuk
memenuhi kebutuhan material dan non material. Pendapatan dan
kepemilikan asset fisik sebagai penentu yang kesejahteraan status ekonomi
orang tua (Yadollahi, Paim,& Studies, 2010). Chuma dan Molynexu
mengukur status ekonomi berdasarkan pengeluaran dan aset. Peneliti
menetapkan bahwa status ekonomi rumah tangga dikategorikan di daerah
pedesaan dan perkotaan (Chuma & Molyneux, 2009). Status ekonomi

keluarga juga dapat mengkategorikan menjadi dua tingkat yang pertama
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adalah 'tidak cukup untuk hidup dan yang kedua adalah 'cukup untuk hidup
(Coton, Poly, Hoyois, Sophal, & Dubois,2008).

Sedangkan penghasilan jangka panjang dianggap sebagai indikator
utama keberhasilan ekonomi secara keseluruhan (Osterbacka, 2017). Status
ekonomi diklasifikasikan ke dalam kuartil pendapatan standar bulanan
keluarga dengan skala kesetaraan penghasilan sama dengan rata-rata
pendapatan keluarga bulanan/jumlah anggota keluarga (Koo, Kim, Yi, &
Moon, 2015). Dengan demikian, dapat disintesiskan bahwa status ekonomi
adalah keadaan yang berkaitan dengan urusan pekerjaan, pendapatan orang
tua, pemilikan kekayaan atau fasilitas, pendidikan, jenis tempat tinggal, dan
jumlah anggota keluarga dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan sehingga

mencapai kemakmuran dan kesejahteraan hidup.

Status sosial ekonomi seseorang dalam masyarakat berhubungan erat
dengan motivasi orang tua untuk menyekolahkan anak di PAUD. Orang tua
yang memiliki status sosial yang tinggi, contoh orang tua yang memiliki
pekerjaan yang berpenghasilan tinggi lebih memperhatikan pendidikan
anaknya dan anak yang berasal dari orang tua yang status sosialnya tinggi
mudah mendapatkan fasilitas pendidikan. Sedangkan orang tua dari status
sosial ekonomi rendah harus berusaha keras untuk menyekolahkan anak,
dengan menyekolahkan anak orang tua berharap agar anak dapat mengangkat

derajat orang tua kelak.

Dari penelitian-penelitian yang telah dipaparkan, fenomena di
lapangan dan beberapa referensi lainnya, maka penelitian yang melihat
pengaruh antara status sosial ekonomi dan keterlibatan orangtua dan regulasi

diri terhadap perilaku bullying anak usia dini penting untuk dilakukan.
Metode Penelitian

Metode yang digunakan adalah metode ex post facto dengan
treatnment by level 2x 2. Desain penelitiannya sebagai berikur. Penarikan
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel acak

kelompok (Cluster/area random sampling) untuk menentukan tempat hingga
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responden penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan angket pada masing-masing variabel yang akan
diberikan kepada orangtua, yang terdiri dari variabel status sosial ekonomi
(X1), variabel keterlibatan orangtua (X2), dan variabel perilaku bullying (Y).
Ketiga instrumen pengukuran tersebut dikembangkan sendiri oleh peneliti.
Sebelum dilakukan uji coba di lapangan, instrumen tersebut terlebih dahulu
dilakukan construct validity (validitas bangun) melalui uji panelis (judgment
experts). Instrument yang digunakan berupa kuesioner yang berisi pertanyaan
berupa seputar keterlibatan orangtua dalam menyikapi perilaku bullying yang
terjadi pada anak.

Ketiga variabel ini diukur dengan skala Likert. Variabel pada
penelitian ini menggunakan skala 1 sampai 3 dengan kriteria S Suatu alat
pengumpul data dapat dilakukan baik apabila alat ukur itu valid dan reliabel.
selalu (S) = 3, Kadangkadang (K) = 2, Pengaruh status sosial ekonomi dan
keterlibatan orangtua terhadap perilaku bullying anak usia dini dan Tdak
Pernah (TP) = 1 untuk setiap nomor butir. Data yang dikumpulkan dianalisis
secara statistik deskriptif untuk menarik hipotesis dan statistik inferensial
menggunaka uji normalitas dengan rumus lilifors dan uji homogenitas

dengan rumus Bartlet.

Hasil Dan Pembahasan

Perilaku bullying terjadi pada anak karena status sosial ekonomi dan
keterlibatan orangtuanya rendah. Deskripsi data dibawah ini merupakan
data perilaku bullying pada anak TK Kelompok B Usia 5-6 Tahun di Kota
Batam. Data ini menggambarkan 27% batas atas dan 27% batas bawah dari
total 120 responden, yaitu 32 anak TK kelompok B. Peneliti memberikan
instrumen berupa angket yang berisi 23 butir pernyataan. Setelah menjalani
tahap uji coba instrumen, terdapat perubahan menjadi 21 butir. Skor yang

diperoleh kemudian dijelaskan:

Tabel 4.2 Deskripsi Data Perilaku Bullying Anak TK Kelompok B
Usia 5-6 Tahun

Status Keterlibatan Orangtua Total
Sosial Tinggi ‘ Rendah (A2)
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Ekonomi (A1)
Status nAlBl = | nA2B1=16 nA2B1 =32
Sosial 16
Ekonomi | XY =389 XY = 636 XY = 1025
XY?= 2Y?=25368 XY?2=32,03125
9581
Rata-rata Rata-rata = Rata-rata = 32,03125
=243125 39,75
Status nA2B1 =32
Sosial XY = 1025
Ekonomi YY?=32,03125
Rata-rata = 32,03125
Total nA2B1 = 32 nA2B1 =64
XY = 636 XY = 10256
XY?2 =25368 YY? =88,03125
Rata-rata = Rata-rata = 71,03125
39,75

Berdasarkan Tabel 4.1., pada kelompok keterlibatan orangtua tinggi
(A1) terdapat 32 responden (nAl); dengan jumlah total skor (£Y) = 903;
jumlah total skor kuadrat (£Y2) = 26207; dan rata-rata () = 28,21875. Pada
kelompok keterlibatan orangtua rendah (A2) terdapat 32 responden (nA2);
dengan jumlah total skor (£Y) = 1399; jumlah total skor kuadrat (£Y2) =
61891; dan rata-rata () = 43,71875. Pada kelompok status sosial ekonomi
tinggi (B1) terdapat 32 responden (nB1); dengan jumlah total skor (2Y) =
1025; jumlah total skor kuadrat (£Y2) =34949; dan rata-rata () = 32,03125.
Pada kelompok status sosial ekonomi rendah (B2) terdapat 32 responden
(nB2); dengan jumlah total skor (£Y) = 1277; jumlah total skor kuadrat (£Y2)
=53149; dan rata-rata () = 39,90625.

Data Keterlibatan Orangtua Tinggi (A1)

Data ini menggambarkan 27% batas atas dan 27% batas bawah dari
total 120 responden, yaitu 32 anak TK kelompok B. Penulis memberikan
instrumen berupa angket yang berisi 23 butir pernyataan. Setelah menjalani

tahap uji coba instrumen, terdapat perubahan menjadi 21 butir. Skor yang
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diperoleh kemudian dijelaskan pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.3. Deskripsi Data Keterlibatan Orangtua Tinggi (A1)

Keterangan Hasil Deskripsi Data
Jumilah sampel (n) 32
Jumilah data () 203
MNilai maksimum 36
MNilai mininam 20
Rata-rata (x) 28,218
Median 28,5
Modus 28
Standar Deviasi (SD) 4,837
Varians (57) _ 23,402

Berdasarkan tabel 4.3., data skor keterlibatan orangtua tinggi berada
pada rentang antara 20 (nilai minimum) sampai dengan 36 (nilai maksimum).
Berdasarkan data tersebut, keterlibatan orangtua tinggi pada 32 responden
berada pada skor yang beragam atau bervariasi. Adapun mean atau nilai rata-
rata sebesar 28,218. Nilai median atau nilai tengah sebesar 28,5. Nilai modus
atau yang sering muncul sebesar 28. Standar deviasi sebesar 4,837. Nilai

varian sebesar 23,402. Adapun distribusi frekuensi berupa diagram:
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Keterlibatan Orangtua Tinggi (A1)

100%
@ 80%
= 60%
= 40%
el 20%
< 20-22 23-25 26-28 29-31 32-34 35-37 total
Batas Bawah 19,5 22,5 25,5 28,5 31,5 34,5
Batas Atas 22,5 25,5 28,5 31,5 34,5 37,5
W Frekuensi Absaolute 5 6 5 7 5 4 32
B Frekuensi Relatif 16% 19% 16% 22% 16% 13% 100%
Axis Title
® Frekuensi Relatif  m Frekuensi Absolute Batas Atas Batas Bawah

Diagram 4.1. Keterlibatan Orangtua Tinggi (A1)

Diagram batang 4.1. menggambarkan persentase tertinggi yaitu 22%
berada di interval kelas keempat (29 - 31) dengan frekuensi absolut 7
responden. Persentase terendah yaitu 13% berada di interval kelas keenam

(35 - 37) dengan frekuensi absolut 4 responden.

Pengujian Persyaratan Analisis
Uji Normalitas

Pengujian normalitas dilakukan dengan maksud untuk mengetahui
apakah sampel berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini, pengujian
dilakukan dengan menggunakan wuji Liliefors (Kolmogorof-Smirnov).
Pengujian dilakukan pada taraf signifikansi o = 0,05. Kriteria pengujian
diasumsikan berdistribusi normal yaitu H1 = Lhitung < Ltabel atau HO =
Lhitung > Ltabel.
Uji Homogenitas

Pada penelitian ini, pengujian dilakukan dengan menggunakan uji
Bartlett. Uji homogenitas pada penelitian ini dilakukan pada lebih dari dua
kelompok data penelitian dengan taraf signifikansi o = 0,05. Kriteria
pengujian diasumsikan homogen yaitu H1 = y2hitung < y2tabel atau HO =
¥ 2hitung < y2tabel.

Pengujian Hipotesis
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Analisis Varian (ANAVA) Dua Jalur

Uji analisis varian (ANAVA) dua jalur dilakukan dengan maksud
untuk melihat perbedaan perilaku bullying dari jalur anak yang keterlibatan
orangtua tinggi dan keterlibatan orangtua rendah, serta dari jalur anak yang
memiliki status sosial ekonomi tinggi dan status sosial ekonomi rendah. Uji
analisis varian (ANAVA) dua jalur pada penelitian ini dilakukan pada taraf
signifikansi o = 0,05. Kriteria pengujian diasumsikan terdapat perbedaan

antar kelompok yaitu H1 = Fhitung > Ftabel atau HO = Fhitung < Ftabel.

Tabel. 4.23. Hasil Uji Analisis Varian (ANAVA) Dua

Jalur
Flabel ANAVA
Sumber Varians JK dk RJK Fhitung o a=0,01
Pengaruh Utama Antar A 3.844 1 3.844 499,675 4,00 7,08
Pengaruh Utama Antar B 992,25 1 992,25 128,980 4,00 7,08
Pengaruh Interaksi (AXB) 4.836,312 1 4.836,312 528,664 4,00 7,08
Dalam 461,625 60 7,693
Total 10.134,187 63

Berdasarkan Tabel 4.23., pengaruh utama antar A menunjukkan
Fhitung Antar A = 499,675 dan Ftabel (0,05; 1:60) = 4,00; maka Fhitung >
Ftabel : 499,675 > 4,00 yang berarti H1 diterima dan HO ditolak, maka
terdapat perbedaan rata-rata perilaku bullying antara anak TK kelompok B
yang memiliki keterlibatan orangtua tinggi dan anak TK kelompok B yang
memiliki keterlibatan orangtua rendah.

Pengaruh utama antar B menunjukkan Fhitung Antar B = 128,980
dan Ftabel (0,05; 1:60) = 4,00; maka Fhitung > Ftabel : 128,980 > 4,00 yang
berarti H1 diterima dan HO ditolak, maka terdapat perbedaan rata-rata
perilaku bullying antara anak TK kelompok B yang memiliki regulasi diri
tinggi dan anak TK kelompok B yang memiliki regulasi diri rendah.

Pengaruh interaksi (AxB) menunjukkan Fhitung Interaksi A x B =
628,644 dan Ftabel (0,05; 1:60) = 4,00; maka Fhitung > Ftabel : 628,644 >
4,00 yang berarti H1 diterima dan HO ditolak, maka terdapat pengaruh
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interaksi yang signifikan antar faktor A (Keterlibatan Orangtua) dan faktor B
(Regulasi Diri); atau pengaruh keterlibatan orangtua terhadap perilaku
bullying pada regulasi diri yang dimiliki anak TK kelompok B.

Uji Tukey

Uji Tukey dilakukan untuk melihat perbedaan distribusi tiap
kelompok penelitian dengan tujuan memperjelas paparan hasil analisis varian
dua jalur secara spesifik. Setelah menemukan adanya perbedaan kelompok
antar sel, uji Tukey dilakukan untuk mengetahui signifikansi kelompok mana
yang lebih tinggi. Pengujian dilakukan pada taraf signifikansi = 0,05. Kriteria
pengujian diasumsikan terdapat perbedaan yang signifikan yaitu H1 =
Qhitung < Qtabel atau HO = Qhitung > Qtabel.

Pada kelompok A1B2 dan A2B2 menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara ratarata perilaku bullying kelompok
keterlibatan orangtua tinggi dengan regulasi diri rendah dan rata-rata perilaku

bullying kelompok keterlibatan orangtua rendah dengan regulasi diri rendah.

Kesimpulan

Status sosial ekonomi dan Keterlibatan orangtua mempengaruhi
perilaku bullying anak. Orangtua yang terlibat secara aktif dalam proses
pengasuhan anak baik dirumah maupun disekolah dapat menurunkan
perilaku bulliying pada anak usia dini. Anak yang memiliki status ekonomi
rendah dan keterlibatan orangtua tinggimampu mengontrol anak usia dini

dengan baik dan menekan perilaku bullying pada anak usia dini.
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